
Menimbang 

~ Mengingat 

WALIKOTA PALEMBANG 

PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG 

NOMOR ~ T AI:IUN 20Jl 

TE!IITAl'!G 

PEl\fflINAANDAN PENGAWASAN PANTJ PJJATURUT, 
SALON l<ECANTIKAN DAN PEMANGKAS .RAMBUT 

UENGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAHA ESA 

WAl,.rKOTA PALEMBANG, 

a. bahwa dengan dibcrlakukannya UndMg-Undan.g Nomor 28 Tahwi 2009 rcntang Pajak 
Dacmh dan Retribusi Daernh, dalam rangka melakukan pembinaan dan pcngawnsnn 
terhadap kegintan Panti Pijat Urut., Salon Kecanliknn dllll J>cmangkas Rmnbul, pcrlu 
merobah dan meninjau kembali Pcratumn Daerdh Kota Palembang Nomor 4 Tahwi 
2002 tentang Pembinaan dan Retribusi Panti Pijnk Urut Tr:ddisional (PPUT) d8ll l'nnti 
Pijak Urut Modem (PPUM) dan Pcrarumn Daerah Kota Palembang Nomor 5 Tahwi 
2002 tentang Pembim1an dnn Retribusi Salon Kccanlikan dan Pemang)(as Rambur., 
guna disesuaikan dcngnn kondisi saat ini : 

b. bahwa sehubungan dengon huruf a, pcmbinaan dan penguwasan yang dilakukan 
mcliputi ixnataan. pengaturan dan (lClllantauan se_rta penertiban u.'lllhn Pantl l'ijat Urut 
Tradisionnl (PPUT), Panti I'ijat Urut Modt.-m (PPUM), Salon Kecantikan dan 
Pemangkas Rnmbut, schingga dapat dira.c;akan pelayannn yang amM, n)raman, tcrtib 
dan bcnanggungjawub ; 

c. buhwa bcrdasarkan pcrtimbang:au sebagnimana dimaksud dalam huruf a dan b, f)Crlu 
membentu.\ Pcrah.lmn Dacrah tentang Pcmbinann dan Pengnwasan Panti Pijat Urut. 
Salon Kccan1ik1U.1 <lau Pemangkas Rambul. 

I. Undang-Undang Nomor 28 Talum 19S9 1cotang Pembcntukan Daerob Tingkat ll dan 
Kotapraja di Swn:uera Sclatan (Lornb11mn Negara Republik Lndonc:sia Tahun 1959 
Nomor 73, Tambahan Lcmbaran Negara Republik lndon~ia Nomor 1913). 

2. Undang-Undnng Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acrua Pid.ana (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76, Tambah8Jl Lcmbarau Negara 
Republik Indonesia Nomor 3209); 

3. lJndang-Undllng Nomor 5 Tahun 1997 Lentang Psikotropikll (Lcmbanm Negara 
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 10, Tnmbalum l.cmbaran Ncgnro Republik 
Indonesia Nomor 3671 ); 

4. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tcn!Jlng Pcrlindungw, Konsumen (Lembarau 
Negara Republik lndoncsin Tahuo 1999 ~omor 42, Tambahan Lcmbaran Negara 
Republlk l.ndoncsin Nomor 3821 ); 

5. Undany-Undang Nomor 36 'fahun 2009 tcntang Kesehatan (J.embaran Negw-.i 
Republik lndooesia Tahun 2009 Nomor 144-. Tamb:ihan Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5063); 

6. lJndang-Undaog Nomor 32 Tahun 2004 teruaog Pemerintahnn Daerah (Lembaran 
Negara Republik lndonesiu Tahun 2004 Nomor 125, Tambuhan Lemban1n Negara 
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah bebcmpa kali tcmkhir 
dcngnn Undang- lJndang Nomor 12 Tnhwi 2008 1en1ang Perubahan ntns Undang,
Undang Nomor 32 Tahun 2004 1enmng Pemerintahan Daerah (Lembaran Nngw-a 
Republik lndoncsia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik 
lnc.loncsia Nomor 4844); 
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7. Undang-Undang Nomur 12 Tahun 2011 h.:ntang Pcmhentukan l'cnuuran Penmdang
widangan (Lmibaran Negara Republik lodonesia Tahwi 2011 Nomor 82. T.unbahno 
Lembard11 Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

8. reraturnn Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tcnumg Pclaksanaan Ki1nh {Jndang
Undang llukum Acnm Pid:ma (Lembaran Negara Republik lndone.~ia Tahw1 1983 
Numor 36, Tnmbahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 3258) 
i;ebagaimana tcloh diubah dengan Pcmturan Pemerintah Nomnr 58 Tahun 2010 
lcntans Peruhahnn atas Pcmturnn Pcmerinutl1 Nomor 27 Tuhun 1983 1entnng 
Pelaksan.ian Kitab Undang-Undang Huk:uru Acara Pidana (Lc-mboran Negara 
Republik lndoncsio Tahun 2010 Nomor 90. Tambahan Lcmbaran Negara Republik 
lmloncsio Nomor 5145); 

9. Peraturan Pemcrinlllh Nomor 72 Tal1Un 1998 tentang Pengamonon Sedioan Fannasi 
dan Alot Kesehatan (Lcmbornn Negara Republlk lndonesin Tnhun 1998 Nomor 13R. 
Tnmbahan Lcmbamn Negara Republik lndonesin Nomor 3781 ); 

10. Peraruran Pemcrilllah Nomor 38 TahUJl 2007 tentang Pcmbogian Urusan 
Pcmcrimnhan J\ntard Pemcdntoh, Pemerintahan Dacroh Provinsi. dan Pomcri.otohon 
Daerah Kabupatcn/Kota (Lcmbaran Negara Repub1ik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 82, Tambahan Lcmbaran Negnra Republik lndooesia Nomor 4737); 

11 . Pemruran Dalmlh Ko111 Palembang Nomor 44 Tahun 2002 tcnlaug Kctc11unman dan 
K~icrtiban (Lembaran Dacrah Kotn Palembang Taiwo 2002 Nomor 76) scbagaimnna 
telnh diubah dcngan Pcraturan Daerah kolll Palembang Nomor 13 Tahun 2007 tl.'.llt&llg 
Ke1cntromon dan Kcteniban (f.embaran Dacrah Kout Palembang Tahun 2007 
Nomor 13); 

12. Pt:ra1un111 naemh Kola Polcmbang Nomor 1 Tol1un 2003 tentang l'engnturan 
Operasio11al 'fcmp:u Iliburan (Lembrunn Dmmth Kota Palembang Tahun 2003 
Nomor 4) sebagaimana telnh diubah dcogan Pera1ur.u1 Daemh Kola Palembang 
Nomor 16 Tahun 2004 (Lembarnn Daerah Kuta J>nlcmbang Tahun 2003 Nomor 32); 

13. Peraturon Dnerah Kota Polembang Nomor 2 Tahun 2004 1en1nng Pengarumn 
Operasional Tcmpni llibur.u, (Lcmbnran Dacrab Kom Pakmbang rahun 2003 
Nomor4): 

14. Per«tunu, Doerah Kola Potcmbang Nomor 15 Tahun 2004 1en1ang l'cdomnn 
l'cmbiruum dan Opcrnsional Penyidik Pegawai Ncgeri Sipil (Lembaran Doerah Kola 
Palembang Tahun 2004 Nomor 3 I); 

IS. Pei:aruran Dai:rnh Kola Palembang Nomor 6 Tahun 2008 tenlllllg Uru.wi 
Pcmcrintnhon Kola Pol.embang (L.cmbnron Daerab Koro Palembang Tahwi 2008 
Nomor6): 

16. Peraturan Daerah Kola Palembang Nomor 9 Tahun 2008 tco1ang Pembeotukan, 
Susunon Organisnsi d!lll Tata Kerja Dinas Daemh Kota Palembang (L.:mbo!tUl Doerah 
Kola Palembang Tahun 2008 Nomor 9). 

Dengan Perselujuan Dersama 

DEWAN PERWAKTLAN RAJ(VAT DAERAH KOTA PALEMBANG 

dan 

WALrKOTA PALEMBANG 

MEM lJ T \IS J< AN: 

PERATURAN DAERAA TENTANG PEC\IBINAAN PANTI PLJAT URUT, SALON 
KECANTTKAN DAN PEMANGKAS RAMDOT. 

BABl 
KET F.NT UAN UMUM 

Pasal 1 

Dalwn Pcraturan Uacrah ini yang dimaksud <.fongan : 

I . Daerah adalah Kota Palembang. 
2. Pemerintah Korn adalah Pemcrlnwh Kuio t>rucmbMg. 
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3. Wallkolll ndalah Walikota Palembang. 
4. Oinas Sosial atlalal1 Uina.~ Sosial Kot.a Palembang .. 
5. Kcpala Dino..~ adnlah Kepala Dinas Sosinl Kora Palembaug. 
G. Rodan adalah sua1u bentuk hndan usah,1 yw1g .mclipu1i per!leroan 1erba1ai;, pcrscroan 

komandilcr, perseronn lainnya. baden 11saha milik ncgara a1au uacrah dengan nrun11 
dan benruk apapun. pcrsckuman, perlmmpulan, flrma, kongsi, koperasi. yayasan a1au 
organi:sasi yang scjcnis. lembaga, scrta badan 11saha h:iinnya. 

7. l'anti Pijnt Urut Trudisional sclaajumyn disingka1 Pl'UT adaloh sunlu u~ dcngwi 
menggunakan seluruh atau scbahagian rumah a1au bangunnn umuk panU pija1 uru1 
tradisional dcngan menggunakan lcnaga u1anusia dan mendapal imbalan pcmbaynran 
pcuggon1i jnsa tenag.t. 

8. Panti Pijal Urui Modem selnnjulnya dislngkat PPUM adnlah sualu usaba dengan 
mcoggunaklln seluruh alau ~bal:iagian rumah atau bangwian untuk panti pijat urut 
tmdisional dengan mcnggunnkan tenaga manusia dan mesin modern dwi mcndapat 
lmbnlon pcmbayaran. 

9. Pcmijat adnlah omng yang mdakukan pckerjoan pijat baik sccw-<1 tradlsionnl maupun 
menggunakan tcknologi modern temllltl dalam dnftar tennga kerja l'l'UT maupun 
PPUM. 

10. lzin oper-.isional PPUT dan aLOu PPUM adalal1 i.z.in opern.sionnl yang ditelapkan olcb 
Waliko1n. 

I I . Salon Kccantikan adnlah kegia!lln yWlg bcncmpat dalnm sntu rumah atau bang11nnn 
yang mcmiliki peralatan kcx:anlikan unruk dihiaskan alau diberiknn kepada seseor<1ng 
baik pcrempuan mnupun laki-laki scl1ingga mcmhah wajah atuu pcuarnpilnn tubub 
scscorang menjadi cantik a1au mani~ menurut pandaogau umum alllll sebagian besar 
pendapal khalayak ramai. 

12. Pcmangkn.~ Rambu1 adalah kegintan di tempal/bangunan yang ber.;ih scluroh otou 
sebagian tcmpat ntou hangwian 1crscbut terjadi pcmotongan mmbut kepala baik untuk 
laki-laki maupun unluk pcrcmpuan yang dc\vasa amu anak•anak sehingga 
menimbulkan kcnipian padn yang b<:1sangl,.,uan. 

13. Pcnyelenggara adalah seti.ap orang atau b!ldl111 yang menyclenggarakan Pl'UT maupun 
PPUM dnn Salon Kcc-.sn1ikan dan 1'11mangkas Rrunbut baik pemilik secura 
kcseluruhan maupun secara sebagian aLOupun scbagai pekcrja yang dibcri suatu 
Lnnggungjawab atas pelsksaoauonya. 

14. fzin Operasional Salon Kecwllikan dan Pemangkas Rsmbu1 adalah i2.i.J1 untuk 
operdSioual otau kcgiulan daripnda Salon Kccantiknn dan f'cm1111g)(as RambuL 1crscbu1 
schingga dapat mclayani pem.akai ata11 pengguna Salon Kecnntikan dan Pemnn~ 
Rambut 1crsebu1 secara kcscluruhan atau scbagian . 

15. Pcmcrlksaw:i adalah ~rangkaian kegiat.an wituk mencari, mcngun1pulkan dan 
mengclolo drua dan :1tau ketcrangan lai nnya dolam raur,ka pengawasau k•~pnwbao 

16. Pcoyidikan Tindak Pidana adalah serangkaian tindnkan yang dilakukan olcb Penyidik 
Pega\vai Ncgeri Sipil yang sclanjulllyn disebut Pcoyidik, unluk mencari scrta 
mengumpulklln bukti, dengan bukti in1 membuat tcrang tent.mg Pidana Dacral:i yang 
terjadi scrta menemuku111ersangka. 

BAH II 
MAKSUD DAN TOJ1JAN 

f'asal 2 

( I) Pembinaan tcrhadap pau1i pijol urut dimaksudkan sc:hngui uJ)llyn lertib dan 
kelancaran usahu scrtn meningkatknn harkat dan mnrtabat pckerjn di bidang pijat 
11ru1 baik. l.nldisional rouupun modern .. 

(2) Pembinaan tcrhadap Salon Kccaollknn dan/a1a11 l'emang,kas Ramlnu dimaksu~knn 
scbagni upaya penntnan. peocrtiban dan pcngaturan kcbcradnan Salon Kecantikan 
dan atau Pemangkas Rambut. 
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Passi 3 

l'ujuan pcmbinaan sebagaimana dim~ud dalam Pnsal 2, scbagai upaya mcmbcriknn 
araban dan pedoman terhadap pembinnan dan pengawasan yang mcliputi pcnairuln. 
pcngaiwan dan pcmantauan scna penertiban usaha Proni Pijat Urut. Salon Kccantikan 
clan Pemongkas Rambut, schingga dapa1 dimsakan pelayanan yang OJlUlll, nyamnn, 
tertib dan dapat meningkatkan kcscjahternan pekcrjanya. 

BAB ITT 
l'ER I Z I NAN 

Pan14 

Setiap orang pn'hadi alUu badan ynng menyelcnggarakan kegiatan PPUT, PPIJM, Salon 
Kccanrikan dan alllu l'e:mangkas Rambu1, wnjih mendapal i'l.in Walikota. 

fzin sebagaimana dimaksud dalam Pa.w 4. terdiri dari : 

a. l'ami Pijnt Urut Tr.td.isioual (PPlJT) ; 
b. Panri Pijat Urut Modem (PPUM) ; 
c. Salon Kccantikan ; dan/atau 
d. Pemangkoi; Rambut 

Pasal 6 

(I) Umuk mendapatkau i2in sebagnimana dimaksud dolom Pa.sat 5, pcnyclenggoro 
harus mcnJl3jukon permohonan 1crtulis kepada Waliko1a. 

(2) Syar.1t-syara1 pcngojuan pem1ohon1111 izin PPUT dau/atau -PPUM sebugaimaun 
dimaksud pads aynt (I). ndnlah scbagai berikut : 
a. Pcrsynrallln perrnohnn11n izin PPUT : 

I) l\lh:n~si fonnulir pennol1011an. 
2) Melampirkan fotokopi Kanu Tanda l'c11duduk (KTP) Pcmohon. 
3) Melampirkan pas fhoto pemobon dengnn ukuran 3x4 sebnn>'llk 2 lembar. 
4) Mclampirkan fo1okopi Sumi lzin Gangguan yang masih bcrlaku. 
5) Melampirkan sura1 pemyatoan tidak melak11k1u1 tindnknn IISUSih1 doa tidnk 

menyediakim mi.numan kcra.s dan oba1-obal.llll 1crlarang. 
6) Melampirkan surn1 keteranganlsenifikal pengaloman kerja scbagai pramu 

pijat. 
7) Melampirkan daftnr 1enaga kerja (pramu pijat). 

b. Persyar<1tan Permohoo lzin PPtrM : 
I) Mengisi fonnulir pennohooan. 
2) Mclampirkan fotokopi Knnu Tamla l'enduduk (KIP) Pcmohon. 
3) Melampirka.n pns fhoto pcmohon dengan ukuron 3x4 scbauyak 2 lembar. 
4) Mclampirkan fotokopi Surot lzin Gangguan yang mnsih berlaku. 
5) Melampirk.an surot pcrnyataan tidak melalrukan tindukan asu.~ilo dan tidak 

mcuyediakan miuuman ker.tS dan oblll-obatan 1crlarang. 
6) ?lfolampirknn sun:11 kc1crongon/sertilika1 pengalaman kcrjo sebagai pmmu 

pijaL 
7) Mclampirkan daflar identitas 1cnaga kcrja (pramu pija1). 

c. 'Pi..-rsyaralJlll pcimobonnn izin Salon Kcclllltik-an : 
I) Mcugisi foanulir pcrmohooan. 
2) Melarnpirkan fotokopi K.anu Tanda Pcnduduk (KIP) Pcmohnn. 
3) Melampirkan pai; lhoto pemohon dcngo.n ukuran 3x4 sebanyak 2 lcmbar. 
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4) Melnmpirkan fotokopi Sur.it lzin Gangguan yang masih lx:rlaku. 
5) Melampi:rbn su:rat kctcraugan/scrtifikat sebagai pckeija Solon 

Kccantilqm. 
6) Melampirkan sur.11 pe-rnyat= bahwa t idak mclakukall tindalcan asusilo, 

lidiik mcnycdiakan mlm1man l<era.<, dim oba1.obnran terlarang,. 

d. Persayar.itan Pennohon lzin Pcmangkas Rambut : 
l) Mcogisi fom1ulir pem1ohonan. 
2) Melamp1rkan fotokopi Kanu TaudaPcnduduk (KTP) Pcmoho.n. 
3) Metampirkan pasihoto pemohon dei:igan ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar. 
4) Melnmpirkan fo10kopi SuratJzin Gangguan yang masih berlaku. 
5) Melampirkan surat pernyatarui bAftwa tidak mclakukan tindakan asusi.la, 

tidnk meny~diakan mi.numan keras danobat-<Joo:tan ter1arang. 

Pasal ? 

(1) lzin Opcrasional PPUT. J:'PUM. Salon Kecantikan dan/ruau PemannkllS Rambm 
diberikan atas nama pc:nyclenggar.i. -

(2) Dalam su.mt izin opera~ional PPOT, PPUM, Salon Kccant.ikan dan/atau Pcmangkas 
Rambul, tercantum kctentuan-kctcnnian yang hams dipatuhi oleh penyelenggara. 

(3) Umuk sctiap pcmbcrian izin opern.~ional PPUT, PPUl\'1. Salon Kecantikau dan/atau 
Pemnngkas Rambut serta datlar utang tidak dikcnakan bioyn_ 

Pasal 8 

(I) lzin Qperasional l'PUT, PPU~ Snlon Kccantikan danlatau 1'1:mangkas H.ambut 
berlalru sclnma u.,;ahn tersebut masih bcrjalan don tidak terpuius waktu pelaksaan 
se.rtn tldak dapat diplndRhtnngnnklln. 

(2) Untuk pcngendaliao clan pengawasan izi.n opcrtl.$ional PPUI, PPUM, Salon 
KecantikruJ dan/ntau Pemangkas Rambm ~ebagnimana dimaksud pada ayru (1). 
pe.nye.lenggara usaha PPUT, PPUM dan/atau Salon Kceantikan wajib melakukan 
pcildaftaron ulang setiap I (saru) tahun sekali terbitung sejak tanggal di1ctapkan 
Surat J;an Opcraslonalnya, sedangkan t)emangkas Rambut wajib melakukan 
pcndaftaran ulang seliap 2 (dua) taliun sekali ler:hltuilg sejak 1anggal Surat Izin 
Operasional ditctspkan. 

(3) Syarat-syarat pcogajuan pennohonan dafuu ulang s.:ba_gaimona dimnksud pada 
ay_at (2), adalah sebagai bel:ikut : 
a. l'er.,-yaratan pennohonan iriu pendal1amn ulang P.PUT/PPllM : 

1) Mengisi formulir permohonan. 
2) Mclompickan fotokopi Kartu Tanda P,mduduk (KTP) Pemohon. 
3) Melampi.rknn pas fhoto pc.mohon dengan ukunm 3x4 schanyak 2 lembar. 
4) Melampirkan fotokopi Surat lzi.1.1 Opcrosional Usalla as.Ii. 
5) Melampirkan fotokopi Surat lzin Ganggµan yang masih berlaku. 
6) Melampirkan surat keterangan!sertifik_ot pengalaman kcrja seba-gai Pramu 

pijaL 

b. Persynratan peanohonan izin pendaflaran ulnng. Salon Kccaniikan dan atau 
Pemangkas.R.amhut : 
l) Mengisi f=ulir permohonan. 
2) Mcl110-1pirkan fotokopi Kar11.I Tanda Pcnduduk (KTP) Pemohon. 
3) Melampirkan pas fhoto pcmobon dcDgan ukuran 3x4 scbany.ik 2 lembar. 
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4) Melrunpirkan Surat 17iin Opemsional llsnhn Salon KccantikruJ dan atau 
Pemangkas Rambut asti. 

5) Melnmpirkan foiokopi Surat Wn Gangguan yang masih bcrlaku. 
6) Melampirkan swat ketcrangru,/senilikat sebagai pe.kcrja Salou 

Kecantikan. 

Pasal 9 

lzin Operasional PP.UT, PPUM, Salon Kecamikan dnn/atnu Pemangkns Rnmbut, dapal 
dicabut izin operasionalnya clan tidak bedaku apabila penyelcnggaraan : 

.I. Tidak melakukan kegiatun pokok scsuai izin ynng clibcriknn. 
2. udok meme:nuhi kctemuan yang ditetapkan dnliim Surat lziD Opcrasional PPUT, 

PPUM, Salon Keca111ikan dan/au111 Pcnuingkas Rambut. 
3. Mclakukan perubahan tempat usaha clan tanpa izin dari Walikota. 
4. Memindahtangankan Surat Tzin Opemsionnl PPUT, PPUM, Sltlon Kccanlikan 

dan/atau Pemangkas Rambut kepada pihak lain. 
5. Tidak melakukan·doftarulang. 

llAB rv 
P EMll l NAAN 

P~11I 10 

(1) Penyelengara usahn.PPUT don auw PPUM berkewajiban untuk : 
a. Bertanggung jawab atas ketcrliban, lrelxmiihan, kesliliatan I ingkllilgan di 

1exnpa1 usahnnya . 
. b. Mengatur tata ruani; PPUT <lan/atau PPUM agar scsuai dcngan uonna 

1..-esopanan dan kesusilaan. 
c. Membina dan mengarahkan pramu pijat dan tamu untuk memperhatikan 

kesusilaan, ke1eniban, keseha1an dan kebersihan. 
d. Memiliki buku catatau atau register kelengkapan dota pekerja pemijat baik 

yang bertempal tinggal di drilrun maupun di 11.Ulr l'PUT don lllJlll PPUM. 
e. Mciuasang papan nruna usaha PPJJT dan/atau PPOlvl scrla 1a1a tcrtib untuk 

prnmu pijat maupun tanm PPUT dan/818u. PPl.Jlvl dengan kalimat 
"DCLARANG MELAKUKAN PERBUATAN ASUSlLA, MEMBAWA 
SF.N]ATA TAJAM DAN QBAT-OBA'rAN TF:Rl.ARANG". 

f. Ml"l1lasang peringalllll tenulis pada sctiap bilik:tkamar p.ijat dengan kalimat 
' 'DlLARANG MELAKUKAN PERBUAIAN ASUSILA~. 

&- Pcnggunaan pembatas bilik/kamar pijauninio111I 50 cm dari lantai. 
h. Wakin pelaksanaan kcgiatan : 

I) l)imulai dari P.ukul 09.00 s/d 23.00 WIB. 
2) Mematuhi segala peroturan ketenagakerjaan yang berlaku. 

(2) P.enyelenggara usaba Salon Kecanlikan dan atau Pemang,ka$ Rambul berkcwajibsn 
unto.k : 
a. Bertanggung jawab lll8S ken:rtiban, kctcn11'8111an, kesusilaan dan k~bcrsihan. 

kcamanan dan ke~hatan ling,kungan )'llllg ber.kaitan dengan usaha Salon 
Kccrmtikan don atau Pcmangkas RambuL 

b. Mel)lelihara lroharmoni·san kerja sesaina karyawan yang ada dalam Salon 
Kecanlikan dan atau Pcmangkas RambuL tennai.\lk, kcarmman don kenyamanan 
para pcmintu BlBU pengunjung. 

c. Mcnyediakan tcmpat·duduk bagi para pelanggan sccara tertib don dapat secara 
iranspamn dipandang oleh umum. 

d. Membual dan meJ118S8J)g pnpan nama usaha Salon Kccnntikan dan alau 
Pcmailgkas Rambut dcngan sopm, clan tcrtib, tidak mcnimbulkllll dugnnn ke 
arah asusila yang ncgatif. 
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Pasel l1 

(I) Pcnyclengganun usaha PPUT dan/alau PPUM dilarang : 

ii. Menjruiikan lempat usaha PPUT danfarau l'PUM sebngai tempat kegiau.m 
asusita dan/a1au pelacuran. 

b. Mcnggunakan dan otau memakni pnkaian tidak sopan bagi pramu pijot padn 
SMt melaksnnak.an pekerjaannya. 

c. Di luar jam opcrasional sebagaim!lllll dimnksud dalan1 Pasai IO huruf I, tamu 
bnrus meninggnlkan lokasi P_FOT dan aum l'l'UM. 

d. Oagi pelajar dan atau orang ynng belum dewusa mtngunjungi lokasi PPUT 
dan/a1au PPUM. 

e. Kegintan pada Dulan Suci Ramadhan dan hori-hari besar kcag.amaan akan 
dialur 1crscndiri dengnn Perruumn Wa.Jikota. 

(2) .?cnyclenggam usaha Sa1on Kecanlikun d8Jl/atau l'cmRDgkns Rambu1 dilnrang: 

a. Mcnggunoknn tempat usaha Salon K,x,-antikan dan/atau Peoinngkns Rambut 
sebagai 1-:mpal mclakukon perhWllall yang bc:nentangan kctenluan pcra1urnn 
perundang-undangan yaug bcrloku. 

b. Menampung pekerja-pekerja yang bukan ahlinya, schingga 111elnln1kan 
keresahon dan kerusakan etik.a. 

c. Mtmpelrerjakan tenaga kcrja yang belum dewusa. 

Bi\BV 

P ENUAWASAN 

Pasal l2 

( I } Pengawasan tcrhadap w.ahu PPUT dan/aiau PPUM, salon kccantikan dan 
pcmo.ngkas rnmbut dilaksonokon oleh \Valikola mclalui Din!L~ Sosial dun Satunn 
_Folisi Pamong Pmja Kolo Pal001bang. 

(2) Scbagai upayn pembinaan, sctiap pelanggaran yang dilakukan oleh pcnyclengg.aro 
diherikan tegurru1 dan Blau peringalan tcrtt1lis. 

(3) Apabila teguran dan/aiau peringaum tcrtulis sebagaiman dimnksud huruf b tidok 
diindahkan. Wa.likota bcrwenang mengambil tindakan sanksi bcrupa pencabulan 
lzin Operasionol PPUT dan/alnu PPUM, salon kccantikan don pcman~M rrunbut. 

DABVl 
SANKS! AOMINISTRASI 

Pm,al 13 

Orang pribo.di atau badan yang menyeh:nggrunkan kcgiatao opemsional PPUT, PPUM, 
Salon Kecnnlikan <lan/alau Pemangka.s R.ambut, melannger sebagaimaua dirnnksud dalam 
Pnsal 9, Pasn.l IO da!.,i Pasal 11. nu1ka akan dikenakan Sllnksi bcrupa pcncabu1an izin yang 
ada sena mcmbckukan/melarang bcmperasional. 

P8$al L4 

( l)Pcncabutan izin scbagaimana dimaksud dalarn Pasal 13, <lilakulrnn 
sctcla.h diberikan teguran 1c rtuli s dari lnslansi teknis scbanyak 3 (tiijll) 
knli bcrturut-111ru1 mclalui Surat Pcringacan Pcrtamn, Kedua dan Kctign mnsing-masing 
dilcrbitkon do.Jam tenggang waktu 3 x 24 jam. 
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(2)Apabilo peringatan sebagaimana dimaksud pada ayal ( 1) lidak 
di.indahkan o1eb. Pemi:gllDg iziu, maka Walilrnta menge!uarkon Surat 
Peringa1ai1 Tcrak.hir ~1.alam 1enggang waktu 7 x 24 jam. 

(3)Apabila Peringa1an Tcrakhir scbagaimana dimaksud pada nyot (2) tidnkjuga 
4iindahkan, maka izin dicabur. 

BABVIT 
PENYIDIKAN 

Pasal IS 

(I) Penyidikan terha.dnp pelanggar.in Perdlw-.m Daer.ill ini dilakukan oh:h Pcnyidik 
sebagaimWlll diatur dalam Ki tab Undang-Undang Hukum Acara l'idana. 

(2) Sclam Penyidik.1ersebul scbagaimana di.ni.aRsud pada ayat (l), Peoyidik Pcgawai Ncgcri 
Sipil (PPNS) Pemerintah Kota diberikan kewenangan uni.Uk melakukan penyidikan a1as 
pclanggaran Pcra1uran D!!cmh ini. 

(3) Penyidik Pcgawai Negeri Slpil (PPNS) berwenang : 

o. melekukan pem•e.riksaan alas k.ebenar.m lapor.in aLau keter.ingan berkcuaau dcngan 
tiudak pidana pclanggaran Pemturon l)oernh ini yang mengganggu ketentraman dan 
kereniban ; 

b. melakukan tiudakan pcrtama diln pemeriksaan pade saat ituditempai.kejaian; 
c. mcoyumh berhenti seorang dan memeriksa tanda pengenal dari tersang);a; 
.d. melakukan penyilaan beoda a1au sumi; 
c. mengrun~il sidik jari clan memc;,trct -scsroraog; 
f. memanggil orang unntk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi; 
g. mendataogkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannyn dengan pemcriksaan 

perka~ 
h. mengadnkan penghenlian ~nyidikan seteloh mendapat pe1uujuk ,dari pcnyidik 

bahwa lidak terdnpat cula1p bukli atau pcr.istiwa tersebut bukan merupakru.1 ti.udak 
pidana dan selnnjulnya mclalui penyidik memberitahukru.1 hal tcrseblll kepada 
penunmt umwn 1e:rsangka atau keluarganya; 

i. mcngadakan tindakan lain menun11 hukurn yang dapal dipcrtangg11ngjawahkan. 

BABVIIl 
KETENTOAN I>IDANA 

Pa.5al 16 

(1) Pclauggarao ou:1s kelentullll dnlam Perdturan Daernh ini, diancam dengan hukumao 
pidana kurungan paling lama 3 (liga) bulan nl.llu denda paling banyak Rp. 50.000.000,
(Hma puluh juto rupiah). 

(2) Selain kelentuau pidaM sebagaimana dimaksud pada ay81 {I), tindak pidana-yang telah 
dialur clcngao ke1entuao pcrntumn yang lebih tinggi diancarn pidana sesuai dengao 
ke1cntunn pe.rdluran perundang-undangan yang bedaku. 

(3) Tindak pidaoa sebag.aimana dimaksud pada ayal (l) dan nyat (2), adalah pclanggruan. 

BA.DIX 
KETENTUAN PERALlllAN 

J>llSal J7 

( I) 12i.Jt yang telah diberikan sebelum balakuuya. Peraturan DaCJ'llh ini, sepanjang tidal: 
bertentangan den.gan ket.euluan pcraruran penmdaug-undnng;in. t1:1ap bcrlaku sampai 
habis mosa berlakuuya. 
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(2) Sclambat-lnmbatnyn dnlam walctu 3 (liga) bula:n setelttli berlakunya Pcraruran Daerah 
ini, setiop orang alllu badan yang mcmpunyai kcgiatan dau/atau usaba PPUT, PJ>UM, 
salon kecantikau dan pcmangkas ramhut. hnrus sudah meng;ijukan !)ermohonan i:lin 
kepada Walikota. 

BABX 
KJITENTUA.N: PENUTUI' 

Paiall~ 

(1) Dinas Sosial adalab scbagal Sa1uan Kerja Perangkat Daerah tdmis pclaksana PcraturaJ'l 
Daernh ini, 

(2) Hal-b.al yang bersifat teknis belum diatur dal~ P.er.iturdll Daerah ini, scpaujahg 
mengenai pclaksanaannya akan dilclapkan lcbih lanjut oleh Wa.likota, sesuai dengan 
ketentunn peratumn perundang-undangan .yang berlaku. 

Pasal 19 

PemluraJ'lDaerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkm 

Agar setiap orang mengetahuinya, memc.:rinlah.kan pcogundangm1 Peroturan Paerah ini 
dengan penempaUirn1fa dalam L.embaran Daerah Kota Palembang. 

Olu~li.tn di~ 
Pad> unn•I 1.7 ~ 11.~~11 

SEXJIJIT1'1US OA~IIAH 
KOTA P,\LEMBAHG 

D.iretnpkan di Palembang 
pm.la tanggal 27 Uesember 2011 


